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Abstract 

The Kirim Dawuhan tradition is a tradition that is still preserved by the farming community in Banggle 

Village, Kanigoro District, Blitar Regency. The Kirim Dawuhan tradition contains local wisdom values 

that can be used as a way of life for the community. Preserving the Kirim Dawuhan tradition needs to 

be done so that local wisdom values are not abandoned by the community. The aims of this research are 

1) to find out a general description of the Kirim Dawuhan tradition 2) to describe the implementation 

of the Kirim Dawuhan tradition 3) to analyze the local wisdom values in the Kirim Dawuhan tradition. 

The research method uses descriptive qualitative type. Collecting research data through observation, 

interviews and documentation. Research data comes from primary sources and secondary sources. Data 

analysis using the Miles and Huberman model includes data collection, reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The validity of research data uses source triangulation, technical 

triangulation, and time triangulation. The results of this research are that the Kirim Dawuhan tradition 

originates from the existence of the Suko Spring and Semanding Dam which contribute to the irrigation 

of farmers' rice fields in Banggle Village. The process of implementing the Kirim Dawuhan tradition 

includes the preparation stage, implementation stage and closing stage. The Kirim Dawuhan tradition 

contains local wisdom values, namely religious values, mutual cooperation values, gender equality 

values, deliberation values, harmony values, and environmental conservation values. The implication 

of the research is that the community maintains and preserves the kirim dawuhan tradition so that it 

does not experience extinction in the future. 
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Abstrak 

Tradisi Kirim Dawuhan merupakan tradisi yang masih dilestarikan oleh komunitas petani di Desa 

Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Tradisi Kirim Dawuhan mengandung nilai-nilai 

kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup bagi masyarakat. Pelestarian tradisi Kirim 

Dawuhan perlu dilakukan agar nilai-nilai kearifan lokal tidak ditinggalkan oleh masyarakat. Tujuan 

penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui gambaran umum tentang tradisi Kirim Dawuhan 2) untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan 3) untuk menganalisis nilai-nilai kearifan lokal 

dalam tradisi Kirim Dawuhan. Metode penelitian menggunakan kualitatif jenis deskriptif. Pengumpulan 

data penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian berasal dari sumber 

primer dan sumber sekunder. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman meliputi 

pengumpulan data, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data penelitian 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini 

yaitu tradisi Kirim Dawuhan berawal dari keberadaan sumber mata air Suko dan Dam Semanding yang 

berkontribusi dibidang pengairan sawah petani di Desa Banggle. Proses pelaksanaan tradisi Kirim 
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Dawuhan meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penutup. Tradisi Kirim Dawuhan 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal yaitu nilai religius, nilai gotong royong, nilai kesetaraan gender, 

nilai musyawarah, nilai kerukunan, dan nilai pelestarian lingkungan. Implikasi penelitian yaitu agar 

masyarakat menjaga dan melestarikan tradisi Kirim Dawuhan sehingga tidak mengalami kepunahan 

dimasa mendatang. 

Kata Kunci: komunitas petani, nilai-nilai kearifan lokal, tradisi kirim dawuhan 

 

Copyright © 2024 by Sabda: Jurnal Kajian Kebudayaan, Published by Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Diponegoro. This is an open access article under the CC BY-SA License 

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

 

1. Pendahuluan 

Tradisi menjadi salah satu warisan yang masih dilakukan oleh masyarakat Indonesia salah 

satunya masyarakat Jawa. Tradisi bagi masyarakat Jawa disimbolkan melalui ungkapan “wong jowo 

ora ilang jawane” sehingga masih dilestarikan hingga kini (Nugraha, 2021).  Keberagaman tradisi pada 

masyarakat Jawa tidak lepas dari asimilasi sebagai pengaruh dari suku dan budaya lain di Indonesia 

(Alifuddin & Setyawan, 2021). Tradisi bagi masyarakat Jawa dijadikan sebagai identitas lokal karena 

mencerminkan sejarah, nilai-nilai budaya, dan pandangan hidup (Indrawati & Sari, 2024). Tradisi pada 

masyarakat Jawa memberikan warna dalam bingkai keanekaragaman budaya di Indonesia salah satunya 

Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan data statistik kebudayaan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 tercatat bahwa 

terdapat 62 warisan tak benda berdasarkan kategori. Warisan tersebut meliputi seni pertunjukan, 

kemahiran mengolah kerajinan tradisional, pengetahuan yang berkaitan dengan kebiasaan perilaku 

melestarikan alam semesta, tradisi dan ekspresi lisan, adat istiadat masyarakat, ritus, dan perayaan (Data 

Statistik dan Kebudayaan, 2021). Keberagaman tradisi menunjukkan keunikan dari gaya hidup, cara 

berpikir, dan kepercayaan pada masyarakat Indonesia (Khilmi et al., 2024) 

Komunitas petani di Jawa Timur masih menjunjung tinggi tradisi dari leluhur. Tradisi dijadikan 

sebagai pedoman komunitas petani untuk mengelola lahan pertanian maupun perkebunan (Alvina et al., 

2024). Hal ini dikarenakan nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi dijadikan sebagai petunjuk hidup dan 

dipegang teguh oleh masyarakat tradisional (Abidin et al., 2023). Tanah subur dan sumber mata air yang 

tidak pernah mengering tiap tahun memiliki peran penting untuk menopang kehidupan masyarakat 

(Roby et al., 2024). Oleh karena itu, komunitas petani memegang teguh tradisi untuk menjaga 

keseimbangan dan keselarasan terhadap alam. 

Tradisi Kirim Dawuhan menjadi salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh komunitas 

petani di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Tradisi ini dilaksanakan saat 

memasuki musim menanam padi maupun jagung setiap tahun sekali. Tradisi Kirim Dawuhan bagi 

komunitas petani dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 

diberikan sumber mata air yang tidak pernah mengering setiap tahun yaitu sumber mata air Suko. 

Sumber mata air ini memiliki aliran deras dan memiliki kontribusi besar dibidang pertanian. Sumber 
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mata air Suko memiliki peranan penting bagi komunitas petani untuk membantu mengairi lahan-lahan 

pertanian. Selain itu, komunitas petani sangat memegang teguh nilai-nilai lokal dalam menjaga 

kelestarian sumber mata air (Habibi et al., 2024). 

Pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan dilakukan dibawah Pohon Loa samping Dam Semanding 

(Bendungan Semanding) di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Komunitas petani 

melaksanakan tradisi Kirim Dawuhan dalam bentuk sedekah bumi. Makanan yang dibawa komunitas 

petani berasal dari hasil panen dilahan pertanian (Pakuna et al., 2020). Makanan yang dibawa oleh 

komunitas petani pada tradisi Kirim Dawuhan berupa ambeng beserta lauk pauk dan ingkung. Sedekah 

bumi dalam tradisi kirim dawuhan dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur karena diberikan hasil panen 

yang melimpah (Cahyani et al., 2024). 

Topik penelitian tradisi Kirim Dawuhan pernah dilakukan sebelumnya oleh Mayastuti et al., 

(2023) tentang makna filosofi tradisi Dhawuhan di Desa Warujanggan, Kabupaten Magetan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tradisi Dhawuhan memiliki 20 makna filosofi pada rangkaian kegiatan 

dan sesaji yang digunakan. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Setianingsih & Apriadi, (2021) tentang 

analisis tradisi Dawuhan melalui makna simbolik di Dusun Ngiliran, Kecamatan Panekan, Kabupaten 

Magetan. Hasil penelitian yaitu makna simbolik pada tradisi Dawuhan sebagai sarana komunikasi 

masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa dibangun melalui kontruksi sosial. Kemudian, penelitian dari 

Fiani et al., 2023) tentang tradisi dawuhan sebagai kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan alam di 

Desa Jrahi, Kecamatan Gunung Wungkal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Dawuhan 

memiliki manfaat bagi Desa Jrahi untuk mencukupi kebutuhan masyarakat sampai musim penghujan 

tiba. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu yaitu memfokuskan pada nilai-nilai-nilai 

kearifan lokal melalui rangkaian proses pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan yang dilakukan oleh 

komunitas petani di Desa Banggle. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan agar nilai-nilai 

kearifan lokal dalam tradisi Kirim Dawuhan tidak ditinggalkan oleh generasi muda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi tradisi Kirim Dawuhan karena penting dilestarikan oleh masyarakat 

setempat terutama generasi muda tentang nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung didalamnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 

gambaran umum tentang tradisi Kirim Dawuhan di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten 

Blitar, 2) Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan di Desa Banggle, 

Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar, 3) Untuk menganalisis nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi 

Kirim Dawuhan di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Adapun urgensi dari 

penelitian yaitu sebagai upaya untuk melestarikan tradisi Kirim Dawuhan bagi generasi muda di era 

globalisasi. 

 

  

2. Metode  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam terkait fenomena 

tradisi Kirim Dawuhan. Tradisi ini dilaksanakan oleh komunitas petani untuk menyambut musim 

menanam padi maupun jagung setiap satu tahun sekali. Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana gambaran umum tentang tradisi Kirim Dawuhan, rangkaian 

proses pelaksanaan, dan nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi Kirim Dawuhan. Lokasi penelitian 

berada di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Hal ini dikarenakan tradisi Kirim 

Dawuhan masih dilaksanakan oleh komunitas petani dan pemerintah Desa Banggle. Penelitian tentang 

fenomena tradisi Kirim Dawuhan dikaji melalui teori interaksionisme simbolik yang digagas oleh 

George Herbert Mead. Interaksi yang dilakukan oleh antar petani pada rangkaian prosesi tradisi Kirim 

Dawuhan mengandung simbol-simbol yang bermakna berupa tindakan maupun kata-kata (Efendi et al., 

2024). 

Pengumpulan sumber data primer terkait tradisi Kirim Dawuhan berasal dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung tradisi Kirim 

Dawuhan yang dilakukan dibawah Pohon Loa dekat Dam Semanding. Wawancara menggunakan teknik 

semi terstruktur yaitu peneliti mengumpulkan data sesuai pedoman wawancara dan mengembangkan 

sesuai situasi di lapangan. Kriteria pemilihan informan menggunakan teknik purposive yaitu 

masyarakat yang memahami proses pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan di Desa Banggle. Informan 

kunci pada penelitian ini yaitu 5 petani yang memiliki lahan pertanian di Desa Banggle, 1 ketua 

kelompok tani, dan 1 perangkat desa. Adapun informan pendukung yaitu 1 sesepuh desa dan 2 

masyarakat yang pernah mengikuti tradisi Kirim Dawuhan. Peneliti melakukan dokumentasi berupa 

foto prosesi pelaksanaan, tempat pelaksanaan, ambengan, dan kegiatan tukar ambeng antar petani 

diakhir tradisi Kirim Dawuhan. Adapun data sekunder berasal dari jurnal maupun buku-buku sesuai 

topik penelitian tradisi Kirim Dawuhan. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 2014). 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek hasil wawancara yang diperoleh dari setiap 

informan. Kemudian, triangulasi waktu yaitu mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Adapun 

triangulasi teknik pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara untuk mendapatkan data 

tentang topik tradisi Kirim Dawuhan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1  Gambaran Umum Tradisi Kirim Dawuhan  

Kirim Dawuhan merupakan tradisi yang dilakukan oleh komunitas petani di Desa Banggle, 

Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar saat mendekati musim menanam padi maupun jagung. Tradisi 

Kirim Dawuhan bagi komunitas petani dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa karena telah diberikan sumber mata air yang tidak pernah mengering tiap tahunnya sehingga 
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tanaman tumbuh subur. Ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam tradisi Kirim Dawuhan 

merupakan merupakan bentuk interaksi yang dilakukan oleh masyarakat (Setianingsih & Apriadi, 

2021). Bahkan tradisi oleh komunitas petani dianggap dapat menjaga kelestarian sumber mata air dan 

mengendalikan hama (Zen et al., 2024). Komunitas petani melaksanakan tradisi Kirim Dawuhan untuk 

memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar diberikan kelancaran dan mendapatkan hasil panen yang 

melimpah. Diharapkan melalui tradisi ini komunitas petani mendapatkan kemudahan rezeki, 

keselamatan, dan kedamaian (Ramadhan et al., 2024).  Bahkan, tradisi Kirim Dawuhan dimaknai untuk 

mengirim doa kepada leluhur yang memiliki kontribusi dibidang pengairan lahan terutama 

pembangunan Dam Semanding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aliran air yang berasal dari rembesan sumber mata air Suko 

Tradisi Kirim Dawuhan berawal dari keberadaan sumber mata air Suko. Sumber ini memiliki 

aliran air yang cukup deras sehingga tidak pernah mengering setiap tahunnya. Komunitas petani 

menjadikan sumber mata air Suko sebagai penopang kehidupan meliputi pertanian, perikanan, dan 

konsumsi masyarakat setempat (Prayoga et al., 2024). Selain itu, untuk mempermudah pengairan lahan 

(irigasi) pada zaman Hindia-Belanda masyarakat Desa Banggle membuat bendungan air. 

Dam Semanding merupakan sebutan bendungan air yang berada di Desa Banggle, Kecamatan 

Kanigoro, Kabupaten Blitar. Istilah “Dam” berasal dari Bahasa Belanda yang berarti bendungan 

(Fikriyani et al., 2024). Sedangkan kata “Semanding” merupakan nama dusun yang berada di Desa 

Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Adanya Dam Semanding menyebabkan aliran air dari 

sumber mata air Suko mengaliri lahan-lahan pertanian dibeberapa desa seperti Desa Banggle, Desa 

Karangsono, Desa Sawentar, dan Kecamatan Kanigoro. Selain itu, Dam Semanding dijadikan sebagai 

objek wisata oleh masyarakat setempat karena keberadaan Pohon Loa yang berusia ratusan tahun.  

3.2  Tahap-Tahap Pelaksanaan Tradisi Kirim Dawuhan 

Tradisi Kirim Dawuhan telah dilakukan oleh komunitas petani sebagai warisan dari leluhur. 

Proses pelaksanaan tradisi ini dilakukan setiap satu tahun sekali sesuai kalender Jawa yaitu Jumat 

Pahing mendekati musim menanam padi dan jagung. Kalender tersebut digunakan untuk menentukan 

musim tanam padi maupun jagung sesuai gerak semu matahari atau dikenal dengan pranata mangsa 

(Sobirin, 2018). Komunitas petani di Desa Banggle menggunakan pranata mangsa untuk menentukan 
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pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan. Berikut tahap-tahap pelaksanaan tradisi kirim dawuhan di Desa 

Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. 

1. Tahap persiapan 

Persiapan tradisi Kirim Dawuhan diawali dengan bersih desa disekitar lingkungan Pohon Loa 

dan Dam Semanding. Kegiatan bersih desa dimaknai sebagai bentuk penghormatan manusia dengan 

alam yang menyediakan kebutuhan masyarakat di desa setempat (Lestari, 2022). Kegiatan ini hanya 

melibatkan petani yang sukarela untuk melakukan gotong royong membersihkan lingkungan yang akan 

dijadikan sebagai tempat pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan. Bahkan, petani di Desa Banggle 

membersihkan sungai disekitar Dam Semanding dari ilalang maupun menebas pepohonan yang rimbun. 

Hal ini bertujuan agar komunitas petani merasa nyaman dan tradisi Kirim Dawuhan berjalan dengan 

lancar. Diakhir kegiatan bersih desa, petani mempersiapkan sound system dan tikar.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ambeng dan ingkung dalam tradisi Kirim Dawuhan 

Anggota keluarga dari komunitas petani di Desa Banggle juga terlibat dalam tahap persiapan 

tradisi Kirim Dawuhan. Hal ini dikarenakan saat pelaksaan tradisi, setiap petani diharuskan membawa 

ambeng beserta lauk pauk dan ingkung. Ambeng berupa nasi putih, dan lauk sesuai kemampuan petani. 

Ambeng dalam tradisi Kirim Dawuhan dimaknai sebagai bentuk rasa syukur komunitas petani karena 

telah diberikan hasil panen yang melimpah tiap tahunnya. Ambeng bagi masyarakat sebagai bentuk 

ungkapan rasa syukur kepada leluhur karena telah menjaga lingkungan tetap lestari (Mayastuti et al., 

2023). Ingkung merupakan ayam utuh mulai dari kepala hingga kaki yang dibumbu kuning. Ingkung 

dimaknai sebagai bentuk syukur dan perlindungan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Persiapan tradisi Kirim Dawuhan tidak hanya dilakukan oleh komunitas petani melainkan 

dukungan dari pemerintah Desa Banggle. Pemerintah desa memiliki peran membuat undangan kepada 

seluruh petani di Desa Banggle agar dapat berpartisipasi dalam tradisi Kirim Dawuhan. Selain itu, 

pemerintah desa memberikan dukungan berupa anggaran khusus agar tradisi Kirim Dawuhan berjalan 

dengan lancar. Menurut Gajah et al., (2024) keberadaan pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, dan 

tokoh masyarakat menjadi kunci keberhasilan pembangunan di desa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahun ini tradisi Kirim Dawuhan dilaksanakan pada hari Jumat Pahing tanggal 26 Januari 

2024/Jumat Pahing, 14 Rajab 1957 H. Pada hari tersebut, komunitas petani membawa ambengan yang 
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berisi ingkung disertai lauk menuju Pohon Loa dekat Dam Semanding. Ambeng yang telah dibawa 

ditaruh didepan masing-masing petani. Sembari menunggu petani lain berkumpul, terdapat ajang 

diskusi yang berkaitan dengan musim tanam dan pengairan sawah. Hal ini dikarenakan tradisi kirim 

Dawuhan dijadikan sebagai ajang berkumpul komunitas petani di Desa Banggle.   

Pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan dimulai saat semua petani di Desa Banggle sudah 

berkumpul. Tradisi ini diawali dengan sambutan-sambutan oleh ketua kelompok tani, kepala desa, dan 

pengumuman dari ulu-ulu di Desa Banggle. Ulu-ulu desa memiliki tugas mengatur aliran air sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk irigasi lahan pertanian (Rifandini, 2022). Ulu-ulu Desa Banggle 

menyampaikan informasi terkait sistem irigasi sawah dan pembagian air dari Dam Semanding. Selain 

itu, terdapat pengumuman terkait anggaran yang digunakan untuk melaksanakan tradisi Kirim Dawuhan 

di Desa Banggle 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pohon Loa dan Dam Semanding sebagai lokasi pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan 

Pembacaan doa dilakukan setelah acara sambutan selesai dilakukan. Pembacaan doa pada tradisi 

Kirim Dawuhan oleh komunitas petani dinamakan selamatan. Selamatan bagi masyarakat Jawa 

dimaknai sebagai memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar diberikan keselamatan saat melakukan 

aktivitas sehari-hari (Tambun & Tondok, 2024). Selain itu, tokoh masyarakat diberikan amanah untuk 

memimpin doa. Bahkan, pembacaan doa juga ditujukan kepada leluhur yang memiliki kontribusi 

dibidang pengairan sawah dan pembangunan Dam Semanding. Menurut Aziza et al., (2024) selamatan 

bertujuan untuk menghindari bahaya di dunia dan di akhirat. 

3. Tahap Penutup 

Tradisi Kirim Dawuhan ditutup dengan kegiatan tukar ambeng antar petani. Tukar ambeng oleh 

komunitas petani di Desa Banggle dimaknai sebagai kebersamaan dan kerukunan. Ambeng yang dibawa 

oleh masing-masing petani ditukar dengan samping kanan, samping kiri, dan depan agar terbagi secara 

merata. Terkadang beberapa petani membawa daun pisang dan kertas bungkus makanan. Hal ini 

bertujuan agar petani yang tidak membawa ambeng ikut mencicipi ingkung dan lauk dari petani lain. 

Tidak jarang petani memberikan ambeng, ingkung, dan lauk kepada masyarakat yang ikut menyaksikan 

tradisi Kirim Dawuhan. Sehingga, diakhir kegiatan semua petani dan masyarakat melakukan makan 

bersama.  
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3.3  Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Tradisi Kirim Dawuhan 

Tradisi Kirim Dawuhan di Desa Banggle mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Komunitas 

petani menjadikan nilai-nilai kearifan lokal sebagai pedoman bertingkah laku dan menjaga lingkungan 

alam. Kearifan lokal dalam kelompok masyarakat dapat dijadikan sebagai pembentuk karakter bangsa 

sebagai warisan budaya lokal (Mulyana, 2024). Berikut nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi Kirim 

Dawuhan. 

1. Nilai religius 

Tradisi Kirim Dawuhan dimaknai sebagai pemanjatan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui 

kegiatan selamatan. Selain itu, tradisi Kirim Dawuhan mengandung tiga tujuan utama yaitu memohon 

doa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar diberikan keselamatan saat beraktivitas sehari-hari, ungkapan 

rasa syukur petani kepada Tuhan Yang Maha Esa karena diberikan sumber mata air yang melimpah 

sehingga mendatangkan kesejahteraan bagi masyarakat, serta mengirim doa kepada leluhur yang 

berkontribusi dibidang pengairan dan pembangunan Dam Semanding agar diampuni dosanya oleh 

Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, tradisi kirim dawuhan sebagai ajang bersedekah komunitas petani di 

Desa Banggle. Hal ini tercermin dari kegiatan tukar ambeng yang dilakukan oleh antar petani.  

Rangkaian proses pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan mengandung nilai religius. Nilai religius 

dijadikan pedoman bagi masyarakat untuk beriman, bertingkah laku, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa (Maharani & Jauhari, 2024). Nilai religius pada tradisi Kirim Dawuhan dijadikan sebagai 

petunjuk bagi masyarakat untuk bertingkah laku sesuai ajaran agama dan norma yang ada di masyarakat 

yaitu tolong menolong, bersedekah dari hasil panen yang melimpah, menjaga kerukunan antar petani, 

dan adil saat pembagian air dari Dam Semanding. Menurut Indriyani (2022) menyatakan nilai religius 

pada masyarakat Indonesia sering dijumpai dalam tradisi dan kesenian daerah. Adanya nilai religius 

bertujuan untuk mensyukuri sumber daya alam berupa sumber mata air Suko yang tidak pernah 

mengering tiap tahunnya. Melalui sumber mata air tersebut, masyarakat dapat mencukupi kebutuhan 

pertanian dan perikanan di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan tukar ambeng antar petani diakhir tradisi Kirim Dawuhan 
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2. Nilai gotong royong 

Kegiatan gotong royong dilakukan oleh komunitas petani sebelum pelaksanaan tradisi Kirim 

Dawuhan. Nilai gotong royong tercermin dari kegiatan bersih desa yang dilakukan oleh petani di Desa 

Banggle. Gotong royong bagi masyarakat Indonesia memiliki peran penting dan ciri khas setiap suku 

bangsa (Derung, 2019). Bersih desa dalam tradisi Kirim Dawuhan berkaitan dengan pembersihan 

lingkungan sekitar Pohon Loa dan Dam Semanding dari ilalang maupun dedaunan yang membentuk 

semak belukar. Tidak jarang masyarakat sekitar turut berpartisipasi dalam kegiatan ini.  

Nilai gotong royong dalam tradisi Kirim Dawuhan memiliki manfaat bagi komunitas petani di 

Desa Banggle. Manfaaat yang dirasakan oleh komunitas petani yaitu persiapan tradisi Kirim Dawuhan 

cepat selesai. Hal ini dikarenakan petani memiliki banyak pekerjaan yang harus diselesaikan di lahan 

masing-masing. Selain itu, gotong royong berfungsi untuk mempererat solidaritas, membentuk sikap 

tanggung jawab, tolong menolong, rendah hati, dan menghargai partisipasi orang lain (Serungke et al., 

2023). Sehingga, nilai gotong royong dalam tradisi Kirim Dawuhan harus dilestarikan dan diterapkan 

oleh generasi muda masa kini. 

3. Nilai kesetaraan gender 

Komunitas petani yang mengikuti tradisi Kirim Dawuhan terdiri dari petani laki-laki dan petani 

perempuan. Petani perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dengan petani laki-laki yaitu 

membawa ambeng dan ingkung disertai lauk. Petani perempuan di Desa Banggle tidak mengikuti 

kegiatan bersih desa, tetapi turut memberikan dukungan berupa menyiapkan minuman, makanan, dan 

tikar yang digunakan untuk alas tempat duduk. Apabila petani perempuan berhalangan hadir, terkadang 

dititipkan kepada petani lain yang hadir pada tradisi Kirim Dawuhan. 

Kesetaraan gender memiliki peran yang penting bagi petani perempuan. Hal ini bertujuan 

memberikan ruang bagi perempuan untuk mendapatkan hak dan kewajiban dibidang sosial, ekonomi, 

budaya, politik, dan pendidikan agar tidak menimbulkan diskrimanasi antar pihak (Anastasia et al., 

2024). Menurut Ramlafatma dkk. (2024) menyatakan perempuan memiliki potensi yang besar dibidang 

pembangunan berkelanjutan namun masih belum dimaksimalkan, sehingga dibutuhkan perhatian 

khusus dari berbagai pihak. Sehingga, pemerintah Desa Banggle dan komunitas petani memberikan 

ruang bagi petani perempuan untuk berpartisipasi dan ikut berkontribusi melestarikan tradisi Kirim 

Dawuhan ditengah arus globalisasi. 

4. Nilai pelestarian lingkungan 

Sumber mata air Suko memiliki peran penting untuk keberlangsungan hidup masyarakat di Desa 

Banggle. Ketika mendekati hari pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan, komunitas petani membersihkan 

lingkungan sekitar sumber mata air Suko. Selain itu, masyarakat disekitar sumber mata air turut 

menjaga kualitas air dengan tidak membuang sampah di lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan agar 

sumber mata air tidak tercemar sehingga menyebabkan penurunan kualitas air (Sutrisno, 2024). 

Masyarakat setempat menjaga kelestarian sumber mata air Suko dengan tidak membangun tanggul 

penampung air agar tetap asri.  
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Tradisi Kirim Dawuhan ditinjau dari nilai pelestarian lingkungan memberikan manfaat terutama 

untuk menjaga keseimbangan alam. Kurangnya menjaga lingkungan alam akan berdampak buruk pada 

ekosistem dibawahnya sehingga rentan mengalami degradasi (Hadi et al., 2024). Selain itu, masyarakat 

turut merasakan manfaat dari pelestarian sumber mata air Suko yaitu kualitas air yang jernih dapat 

digunakan untuk pembesaran bibit ikan koi dibidang perikanan dan irigasi lahan dibidang pertanian di 

Desa Banggle. Tradisi Kirim Dawuhan memberikan manfaat untuk menjaga kelestarian dan menjaga 

aliran air agar tetap mengalir sampai musim penghujan tiba (Fiani et al., 2023). 

5. Nilai musyawarah 

Tradisi kirim dawuhan menjadi ajang diskusi komunitas petani di Desa Banggle. Kegiatan 

diskusi tidak hanya berkaitan dengan musim menanam padi maupun jagung tetapi pembagian aliran air 

dari Dam Semanding yang dilakukan oleh ulu-ulu desa. Aliran air dibagi secara merata agar tanaman 

padi dan jagung petani di Desa Banggle tumbuh subur. Bahkan aliran air dari sumber mata air Suko 

menuju ke berbagai desa lain meliputi Desa Karangsono, Desa Sawentar, dan Kecamatan Kanigoro. 

Kegiatan diskusi antar petani pada tradisi Kirim Dawuhan meliputi jenis tanaman, musim tanam, dan 

berbagi ilmu seputar kegiatan pertanian. Kegiatan diskusi dalam tradisi Kirim Dawuhan mencerminkan 

nilai musyawarah. Menurut Lainsamputty & Picauly (2021) nilai musyawarah menjadi salah satu 

kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat desa. Nilai musyawarah mufakat perlu dilestarikan karena 

dapat membangun kerukunan antar warga masyarakat.  

6. Nilai Kerukunan 

Tradisi Kirim Dawuhan menjadi ajang untuk menjalin silaturahmi komunitas petani. Hal ini 

dikarenakan tradisi Kirim Dawuhan diikuti oleh petani yang memiliki lahan di Desa Banggle. 

Silaturahmi dilakukan petani dengan cara bertegur sapa, berdiskusi, dan saling menghormati. Ketua 

kelompok tani menyambut petani dengan bersalaman dan mempersilahkan duduk ditempat yang telah 

disediakan. Diakhir kegiatan tradisi Kirim Dawuhan terdapat tukar ambeng, agar terbagi secara merata 

petani ikut bergotong royong membantu menukarkan dengan ambeng lain. Masyarakat yang melihat 

tradisi Kirim Dawuhan turut diberikan ambeng agar dapat melakukan kegiatan makan bersama diakhir 

kegiatan. 

Nilai kerukunan pada tradisi Kirim Dawuhan memberikan manfaat bagi petani dan masyarakat 

setempat. Manfaat tradisi Kirim Dawuhan ditinjau dari nilai kerukunan yaitu mempererat solidaritas 

antar masyarakat, menciptakan keharmonisan, dan persatuan bangsa. Menurut Sari & Gafari (2024) 

nilai kerukunan masyarakat terbentuk dari hati dan disepakati bersama untuk menghindari perselisihan 

atau pertentangan. Nilai kerukunan tidak hanya silaturahmi karena jarak tetapi rasa persaudaraan antar 

petani di Desa Banggle. 

 

4. Simpulan 

Tradisi Kirim Dawuhan berawal dari keberadaan sumber mata air Suko yang memiliki peran 

penting dibidang pertanian, perikanan, dan konsumsi masyarakat. Persiapan tradisi Kirim Dawuhan 
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dimulai dari kegiatan bersih desa dan pembuatan ambengan yang dilakukan oleh komunitas petani. 

Pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan dilakukan dibawah Pohon Loa dekat Dam Semanding. Proses 

pelaksanaan diawali dengan sambutan kepala desa, sambutan ketua kelompok, dan ulu-ulu Desa 

Banggle. Sesepuh desa bertugas untuk memimpin selamatan atau doa bersama dalam tradisi Kirim 

Dawuhan. Tukar ambeng dan makan bersama menjadi bagian penutup dari tradisi Kirim Dawuhan. 

Rangkaian proses pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang 

disimbolkan melalui hasil interaksi antar petani. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai religius, nilai gotong 

royong, nilai kesetaraan gender, nilai pelestarian lingkungan, nilai musyawarah, dan nilai kerukunan. 

Implikasi penelitian ini yaitu menginformasikan kepada generasi muda pentingnya menjaga 

nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi Kirim Dawuhan. Adapun keterbatasan dalam penelitian berupa 

informasi terkait sejarah awal mula tradisi Kirim Dawuhan perlu digali secara mendalam. Diharapkan 

melalui penelitian ini pemerintah Desa Banggle dapat mempertahankan tradisi Kirim Dawuhan 

ditengah arus globalisasi. Karena nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi Kirim Dawuhan dapat dijadikan 

sebagai modal sosial untuk membangun persatuan dan kesatuan bangsa terutama generasi muda masa 

kini. Adapun rekomendasi penelitian berikutnya agar dapat dikaji secara mendalam melalui teori 

kontruksi sosial tradisi Kirim Dawuhan di Desa Banggle, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. 
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